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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi pemanfaatan limbah
organik mangrove dalam kerangka ekonomi sirkular serta merancang model
akuntansi lingkungan berbasis masyarakat di Desa Langge, Kecamatan
Anggrek, Kabupaten Gorontalo Utara. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif eksploratif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui
observasi lapangan, wawancara semi-terstruktur, dan studi literatur, kemudian
dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengelolaan mangrove di Desa Langge masih menghadapi berbagai
kendala, seperti lemahnya kelembagaan, rendahnya literasi ekonomi sirkular
masyarakat, belum optimalnya pemanfaatan limbah mangrove, serta belum
adanya sistem pencatatan berbasis akuntansi lingkungan. Limbah mangrove
seperti daun gugur, serasah, dan kayu mati belum dimanfaatkan secara
produktif, padahal berpotensi dikembangkan menjadi pupuk organik, briket
bioenergi, maupun produk kerajinan ramah lingkungan. Selain itu,
pengelolaan wisata mangrove masih bersifat informal sehingga biaya
pemeliharaan, rehabilitasi, dan manfaat ekonomi belum terdokumentasi secara
sistematis. Penelitian ini menawarkan model akuntansi lingkungan berbasis
ekonomi sirkular yang mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, dan
ekonomi sebagai instrumen transparansi, evaluasi, dan penguatan tata kelola
pengelolaan mangrove berbasis komunitas. Model tersebut diharapkan mampu
mendukung  keberlanjutan ekosistem mangrove dan meningkatkan
pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir.

ABSTRACT

This study aims to analyze the potential utilization of mangrove organic waste within
the circular economy framework and to develop a community-based environmental
accounting model in Langge Village, Anggrek District, North Gorontalo Regency.
The study employed an exploratory qualitative approach using a case study design.
Data were collected through field observations, semi-structured interviews, and
literature reviews, and were analyzed using the Miles and Huberman interactive
model, which consists of data reduction, data display, and conclusion drawing. The
findings indicate that mangrove management in Langge Village continues to face
several challenges, including weak institutional capacity, limited public literacy
regarding the circular economy, underutilization of mangrove organic waste, and the
absence of an environmental accounting-based recording system. Mangrove waste,
such as fallen leaves, litter, and deadwood, has not been productively utilized, despite
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its potential to be processed into organic fertilizer, bioenergy briquettes, and
environmentally friendly handicraft products. Furthermore, mangrove ecotourism
management remains largely informal, resulting in the absence of systematic
documentation of maintenance costs, rehabilitation expenditures, and economic
benefits. This study proposes a circular economy-based environmental accounting
model that integrates environmental, social, and economic dimensions as an
instrument for enhancing transparency, evaluation, and governance in community-
based mangrove management. The proposed model is expected to support the long-
term sustainability of mangrove ecosystems while strengthening the economic
empowerment of coastal communities.

@2026 Mahdalena Mahdalena, Zulkifli Bokiu, Amir Lukum
Under The License CC BY-SA 4.0

PENDAHULUAN

Hutan mangrove merupakan ekosistem pesisir yang memiliki produktivitas
tinggi serta fungsi ekologis dan sosial ekonomi yang penting. Mangrove berperan
sebagai habitat berbagai biota laut, pelindung pantai dari abrasi dan gelombang, serta
penyerap karbon yang mendukung mitigasi perubahan iklim (Bryan-Brown et al.,
2020; Choudhary et al., 2024; Khan et al., 2024; Khan et al., 2025; Wartman et al.,
2025). Selain itu, mangrove juga memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat
pesisir sebagai sumber bahan bakar, material bangunan, obat tradisional, dan
ekowisata (Wahyuni et al., 2021; Xu et al., 2024). Provinsi Gorontalo memiliki
kawasan mangrove yang cukup luas, terutama di Kabupaten Gorontalo Utara,
Pohuwato, dan Boalemo. Namun, aktivitas manusia dan proses alami menghasilkan
limbah organik mangrove yang sebagian besar belum dikelola secara optimal sehingga
berpotensi menurunkan kualitas lingkungan pesisir (Batubara et al., 2021; Risnasari et
al., 2021; Lam et al., 2023; van Bijsterveldt et al., 2021).

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah ekonomi sirkular, yang memandang limbah sebagai sumber daya
bernilai melalui prinsip reduce, reuse, dan recycle (Khadim & van Marrewijk, 2025;
Maria van Erkelens et al., 2025). Limbah organik mangrove berpotensi diolah menjadi
kompos, biochar, pakan ternak, maupun material ramah lingkungan (Hendarto &
Budiyanto, 2022; Novrianda et al., 2023; Radja et al., 2023; Rafsanjani Fajrin et al.,
2024). Penerapan ekonomi sirkular yang dipadukan dengan akuntansi lingkungan
tidak hanya meningkatkan nilai ekonomi limbah, tetapi juga memungkinkan
identifikasi biaya lingkungan, pengukuran manfaat ekonomi, serta evaluasi
keberlanjutan pengelolaan sumber daya secara lebih akuntabel.

Meskipun konsep ekonomi sirkular semakin berkembang, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada aspek konservasi lingkungan dan belum banyak
mengintegrasikan dimensi ekonomi serta akuntansi lingkungan dalam pengelolaan
limbah mangrove (Bryan-Brown et al., 2020; Howard et al., 2022; Khan et al., 2024).
Padahal, integrasi kedua pendekatan tersebut berpotensi menciptakan nilai tambah
ekonomi sekaligus mendukung pelaporan dan pengambilan keputusan yang
transparan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengkaji potensi pemanfaatan
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limbah organik mangrove dalam perspektif ekonomi sirkular serta merancang model
akuntansi lingkungan yang mampu mendukung efisiensi, akuntabilitas, partisipasi
masyarakat, dan keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove.

KAJIAN PUSTAKA
Kajian Ekonomi Sirkular pada Masyarakat Pesisir

Ekonomi sirkular merupakan model ekonomi yang mempertahankan nilai
sumber daya, material, dan produk selama mungkin melalui pengurangan limbah,
penggunaan kembali, perbaikan, daur ulang, serta regenerasi sumber daya alam
sebagai alternatif terhadap ekonomi linier (take-make-dispose). Konsep ini
menekankan efisiensi pemanfaatan sumber daya, pengelolaan limbah secara
berkelanjutan, serta transformasi sistem produksi dan konsumsi menuju keberlanjutan
ekonomi, sosial, dan lingkungan (Sardianou et al., 2024; Smol et al., 2024; Friant et
al., 2024).

Dalam konteks wilayah pesisir, ekonomi sirkular berperan penting karena
masyarakat sangat bergantung pada keberlanjutan sumber daya alam. Pengelolaan
limbah perikanan, budidaya pesisir, dan ekosistem mangrove secara berkelanjutan
tidak hanya mengurangi pencemaran, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui penguatan ekonomi biru berbasis partisipasi masyarakat (Evans et
al., 2023; Pafi et al., 2023). Salah satu implementasinya adalah pemanfaatan limbah
organik mangrove, seperti daun gugur, ranting, dan biomassa menjadi kompos, pupuk
organik, biochar, maupun produk bernilai tambah lainnya dalam kerangka Blue
Circular Economy. Pendekatan ini mampu menciptakan nilai ekonomi baru,
memperkuat pemberdayaan masyarakat, dan mendukung keberlanjutan ekosistem
mangrove (Magalhaes et al., 2024; Rehatta et al., 2025; Wulandari et al., 2024).

Teori Stakeholder Implikasinya Pada Lingkungan Masyarakat Pesisir

Teori stakeholder yang diperkenalkan oleh R. Edward Freeman menjelaskan
bahwa stakeholder adalah individu atau kelompok yang dapat memengaruhi maupun
dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi (Freeman & McVea, 2005). Konsep ini
mencakup berbagai pihak, seperti pemerintah, masyarakat, akademisi, pelaku usaha,
pemasok, pelanggan, organisasi lingkungan, dan kelompok lain yang memiliki
kepentingan terhadap aktivitas organisasi (Howitt & Mcmanus, 2012). Teori
stakeholder menekankan bahwa kepentingan setiap stakeholder memiliki nilai
intrinsik sehingga harus dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan, tidak hanya
berfokus pada kepentingan pemegang saham (Donaldson & Preston, 1995).
Keterlibatan stakeholder juga menjadi dasar penting dalam pengelolaan lingkungan
dan sumber daya alam karena mendukung penerimaan kebijakan serta membantu
penyelesaian konflik antarpihak (Newton & Elliott, 2016).

Dalam pengelolaan wilayah pesisir, masyarakat lokal merupakan stakeholder
utama karena memiliki ketergantungan langsung terhadap sumber daya pesisir dan laut
serta paling terdampak oleh perubahan ekosistem (Reed, 2008). Keberhasilan
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pengelolaan pesisir memerlukan kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, akademisi,
organisasi non-pemerintah, kelompok nelayan, dan sektor swasta (Oen et al., 2016).
Partisipasi stakeholder terbukti meningkatkan kualitas pengambilan keputusan,
memperkuat kapasitas masyarakat, membangun kepercayaan, mendorong pertukaran
pengetahuan, serta mewujudkan tata kelola pesisir yang lebih efektif, adaptif, dan
berkelanjutan (Reed, 2008; Howitt & Mcmanus, 2012; Oen et al., 2016; Rolfer et al.,
2024). Dengan demikian, teori stakeholder menjadi landasan bagi tata kelola pesisir
yang partisipatif, inklusif, dan berkelanjutan (Newton & Elliott, 2016).

Dalam penelitian pengelolaan limbah organik mangrove, masyarakat pesisir
berperan tidak hanya sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai stakeholder utama
yang terlibat dalam pengelolaan sumber daya dan penciptaan nilai ekonomi melalui
pendekatan ekonomi sirkular. Keberhasilan pengelolaan mangrove dipengaruhi oleh
sinergi antara masyarakat, pemerintah, dan lembaga terkait, tingginya partisipasi
masyarakat, serta dialog aktif dalam kelembagaan pengelolaan mangrove yang mampu
memperkuat kapasitas komunitas dan keberlanjutan program (Syahputra et al., 2018;
Alfandi et al., 2019; Ounvichit & Yoddumnern-attig, 2018). Sebaliknya, rendahnya
partisipasi stakeholder dapat memicu konflik, menurunkan efektivitas program, dan
mempercepat degradasi sumber daya pesisir.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif dengan desain
studi kasus untuk menggali potensi pemanfaatan limbah organik mangrove dalam
kerangka ekonomi sirkular di Desa Langge, Kecamatan Anggrek, Kabupaten
Gorontalo Utara. Pendekatan ini dipilth untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan masyarakat pesisir serta
mengidentifikasi peluang pengembangan limbah mangrove sebagai sumber ekonomi
alternatif berbasis keberlanjutan. Lokasi penelitian ditetapkan secara purposive karena
Desa Langge memiliki ekosistem mangrove yang luas dan pengalaman dalam
pengelolaan ekowisata mangrove. Informan penelitian terdiri atas aparat desa,
kelompok nelayan, kelompok tani mangrove, pengelola wisata mangrove, dan tokoh
masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan ekosistem mangrove.

Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, observasi lapangan, dan
wawancara semi-terstruktur. Studi literatur mencakup berbagai referensi terkait
ekonomi sirkular, akuntansi lingkungan, dan pengelolaan limbah mangrove,
sedangkan observasi difokuskan pada kondisi ekosistem mangrove, potensi limbah
organik, aktivitas masyarakat, dan bentuk pemanfaatannya. Wawancara dilakukan
secara purposive untuk menggali persepsi, pengalaman, kendala, dan peluang
penerapan ekonomi sirkular berbasis komunitas dalam pengelolaan mangrove.

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif menggunakan model Miles dan
Huberman (1994) melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Analisis difokuskan pada potensi pemanfaatan limbah organik
mangrove sebagai sumber ekonomi alternatif, kondisi sosial ekonomi masyarakat
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dalam penerapan ekonomi sirkular, serta pengembangan model akuntansi lingkungan
yang mendukung pengelolaan mangrove berkelanjutan. Tahapan penelitian meliputi
identifikasi masalah, studi literatur, penyusunan desain penelitian, pengumpulan data,
analisis temuan, interpretasi hasil, hingga penarikan kesimpulan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Desa Langge merupakan desa hasil pemekaran dari Desa Tolongio pada tahun
2011 dengan luas wilayah sekitar +188 hektare. Berlokasi di Kecamatan Anggrek,
Kabupaten Gorontalo Utara. Sebagai desa pesisir, perekonomian masyarakat
didominasi oleh sektor perikanan, budidaya rumput laut, dan pertanian jagung, dengan
mata pencaharian lain seperti wiraswasta, perdagangan, peternakan, serta aparatur sipil
negara. Pemerintah Desa Langge juga terus mendorong pembangunan berkelanjutan
melalui peningkatan infrastruktur, penguatan kelembagaan masyarakat, layanan
kesehatan dan pendidikan, pemberdayaan perempuan, pengembangan teknologi
informasi, serta pelestarian budaya dan kearifan lokal.

Kondisi Ekosistem dan Pemanfaatan Mangrove Desa Langge

Desa Langge memiliki potensi mangrove yang besar sebagai pelindung pesisir,
habitat biota laut, dan objek wisata alam. Namun, luas kawasan mangrove mengalami
penurunan akibat pemanfaatan yang tidak terkendali. Seorang aparat desa
menjelaskan:

“Tantangan paling utama itu adalah penurunan luas kalau tidak dijaga.
Dulu mangrove disini luas sekali. Cuma masyarakat sering mengambil
kayu mangrove untuk kayu bakar, pagar, bahkan bahan untuk bikin
perahu karena dianggap mudah didapat.”

Sejak tahun 2017, penebangan mulai berkurang melalui program CCDP-IFAD
dan rehabilitasi mangrove oleh BPDAS-HL Provinsi Gorontalo, tetapi hasilnya belum
optimal karena keterbatasan pengetahuan masyarakat. Salah satu informan
menyatakan:

“Kami pernah ikut penanaman mangrove, tapi banyak yang mati karena
masyarakat belum terlalu paham cara menanam dan merawatnya. Paling
sering yang masyarakat lakukan adalah mencari kepiting, udang di area

i3]

mangrove.

Selain itu, objek wisata Tracking Mangrove berhenti beroperasi sejak 2019
sehingga fasilitas mengalami kerusakan. Pemerintah Desa telah mengalokasikan Dana
Desa Tahun 2025 sebesar Rp132.233.000 untuk revitalisasi kawasan wisata. Salah satu
warga menyampaikan:

“Sudah kurang lebih dua tahun sejak adanya larangan penggunaan kayu
mangrove, kami tidak lagi memanfaatkan hutan mangrove, kecuali tempat
wisata yang lalu tapi itu kan sudah rusak. Tidak ada yang kelola. Tapi
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yvang kami dengar dari pemerintah desa katanya mau diperbaiki lagi.
Mungkin mau dikembalikan lagi wisata sebelumnya.”

Temuan ini menunjukkan adanya komitmen pemerintah desa untuk
menghidupkan kembali potensi ekonomi mangrove. Namun, peluang pemanfaatan
limbah mangrove melalui pendekatan ekonomi sirkular masih belum berkembang.
Salah satu warga mengungkapkan:

“Apa ada pelatihan bagi kami dari instansi terkait? Karena yang saya
tahu selama ini pemerintah desa memberikan bantuan seperti BLT,
bantuan pangan, dan fasilitas pertanian/kelautan), belum ada itu yang
mengarah pada pemberdayaan produktif apalagi berbasis ekosistem
mangrove.”’

Informan yang sama menambahkan:

“Waktu masih ada itu tempat wisata, ada juga dilakukan budidaya
kepiting bakau di dalam, malah pemerintah desa turut memberikan
bantuan untuk budidaya dimaksud, tapi berhenti karena berhenti juga
pengelolaan wisata.”

Hal tersebut menunjukkan bahwa program pemberdayaan belum berkelanjutan
karena lemahnya kelembagaan, minimnya pendampingan, dan belum adanya sistem
pencatatan keuangan. Kondisi ini diperkuat oleh pernyataan masyarakat:

“Program sudah ada, tapi selesai kegiatan biasanya tidak ada lagi
pendampingan. Jadi kami bingung mau melanjutkan bagaimana itu
program.”

Selain itu, BUMDes juga belum dilibatkan dalam pengelolaan wisata. Salah
seorang anggota masyarakat menyatakan:

“Kalau BUMDes dilibatkan mungkin pengelolaan wisata bisa lebih jelas
dan tidak hanya bergantung pada kelompok tertentu.”

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masyarakat mulai menyadari
pentingnya tata kelola dan sistem pencatatan dalam pengelolaan mangrove. Salah satu
aparat desa menjelaskan:

“Selama ini pengelolaan wisata bo begitu. Kalau ada pemasukan dari
pengunjung, dipakai untuk kebutuhan langsung, tapi tidak ada itu
pencatatan khusus biaya perawatan atau dana cadangan.”

Senada dengan itu, masyarakat menyatakan:

“Kalau ada pencatatan yang jelas mungkin pengelolaan wisata bisa lebih
teratur, karena selama ini uang masuk dan keluar tidak terlalu
diperhatikan.”

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan mangrove masih bersifat
informal sehingga biaya rehabilitasi, pemeliharaan, bantuan pemerintah, maupun
manfaat ekonomi belum terdokumentasi secara sistematis. Dalam perspektif akuntansi
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lingkungan, kondisi ini menunjukkan perlunya sistem pencatatan yang tidak hanya
mencatat aspek finansial, tetapi juga biaya konservasi, manfaat sosial, dan nilai
ekonomi pengelolaan mangrove.

Penelitian juga menemukan bahwa limbah organik mangrove, seperti daun
gugur, ranting, dan kayu mati, berpotensi dikembangkan menjadi pupuk organik,
briket bioenergi, maupun produk ramah lingkungan. Namun, masyarakat belum
memiliki pengetahuan yang memadai. Salah satu warga menyampaikan:

“Baru ini torang dengar limbah mangrove bisa jadi.. apa dulu depe nama
(briket yang dimaksud) atau pupuk. Selama ini belum pernah ada
pelatihan seperti itu.”

Meski demikian, masyarakat memberikan respons positif terhadap inovasi
tersebut. Salah satu informan menyatakan:

“Kalau memang limbah mangrove bisa dijadikan produk seperti pupuk
atau briket, masyarakat pasti tertarik karena bisa jadi tambahan
penghasilan.”

Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan mangrove di
Desa Langge masih menghadapi tantangan berupa rendahnya kapasitas masyarakat,
lemahnya sistem pencatatan dan akuntabilitas, belum optimalnya pemanfaatan limbah
mangrove, serta terbatasnya penguatan kelembagaan. Di sisi lain, komitmen
pemerintah desa, rencana pelibatan BUMDes, dan tingginya antusiasme masyarakat
terhadap pemanfaatan limbah mangrove menjadi peluang dalam mengembangkan
model akuntansi lingkungan berbasis ekonomi sirkular yang mampu mendukung
keberlanjutan pengelolaan kawasan pesisir.

Pembahasan

Berdasarkan matriks temuan penelitian, terlihat bahwa persoalan pengelolaan
mangrove di Desa Langge tidak hanya berkaitan dengan aspek ekologis, tetapi juga
menyangkut lemahnya sistem pencatatan, rendahnya pemanfaatan limbah mangrove,
serta belum optimalnya penguatan kelembagaan berbasis masyarakat. Temuan
tersebut kemudian dianalisis melalui perspektif ekonomi sirkular dan akuntansi
lingkungan untuk merumuskan model pengelolaan mangrove yang berkelanjutan.

Dalam literatur akuntansi lingkungan, dikemukakan bahwa integrasi biaya
lingkungan ke dalam laporan keuangan mampu meningkatkan efektivitas manajerial
dan kualitas keputusan (Ferndndez Salazar et al., 2024). Fakta di lapangan
memperlihatkan pencatatan masih terbatas pada retribusi wisata, sementara biaya
perawatan, kerusakan, maupun potensi ekonomi dari limbah mangrove tidak
terdokumentasi secara sistematis. Hal ini berdampak pada lemahnya dasar informasi
untuk merencanakan keberlanjutan ekosistem mangrove.

Sejalan dengan temuan (Khalid, 2023) dalam artikelnya Environmental
Management Accounting Practices: A Review of the Literature: karena praktik
akuntansi lingkungan (EMA) tidak wajib/regulatif, banyak perusahaan “bebas” untuk
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tidak mencatat / tidak memperhatikan aspek lingkungan dalam pengambilan
keputusan, sehingga informasi yang tersedia kepada publik atau stakeholder menjadi
terbatas. Ketiadaan sistem pencatatan yang memasukkan aspek lingkungan
menyebabkan masyarakat kesulitan menilai efektivitas pengelolaan sumber daya.
Informan desa juga menegaskan bahwa aktivitas pemanfaatan kayu mangrove sudah
lama dilakukan, misalnya untuk kayu bakar atau perahu, sebelum kemudian muncul
pembinaan dari program CCDP—IFAD. Pernyataan aparat desa bahwa:

“Tantangan paling utama itu adalah penurunan luasan kalau tidak
dijaga. Dulu mangrove di sini luas sekali, cuma karena beberapa
warga disini ada yang mengambil kayu dijadikan kayu bakar, tiang
rumah, bahan untuk perahu, bahkan sampai buka lahan untuk
pemukiman,”’

Pernyataan ini mencerminkan adanya dilema antara pemenuhan kebutuhan
ekonomi masyarakat dalam jangka pendek dengan upaya pelestarian ekosistem
mangrove dalam jangka panjang. Dalam kerangka inilah akuntansi lingkungan
memiliki peran penting, yakni menyediakan catatan yang dapat menyeimbangkan
kepentingan ekonomi dengan konservasi ekosistem. Ketiadaan pencatatan keuangan
yang berbasis akuntansi lingkungan memperparah kondisi ini, karena biaya
pemeliharaan, kerusakan lingkungan, maupun potensi pemanfaatan limbah belum
terdokumentasi secara terstruktur. Dalam perspektif ekonomi sirkular, sebagaimana
didefinisikan (Kirchherr et al., 2017), limbah seharusnya dipandang sebagai sumber
daya baru. Namun, penelitian ini menemukan bahwa masyarakat Desa Langge belum
mengembangkan pemanfaatan limbah mangrove non-kayu (daun gugur, serasah, kayu
mati). Padahal di beberapa studi yang dilakukan seperti (Nuryawan et al., 2025)
menemukan bahwa briket arang dari dahan mangrove sangat layak sebagai bioenergi.
Demikian halnya temuan (Tambunan et al., 2023). Studi ini meneliti pembuatan briket
dari dahan mangrove yang menggunakan perekat tepung tapioka, jagung, atau
kentang, dan menilai properti fisik & kalorinya.

Terkait dengan hal diatas, dalam teori akuntansi lingkungan, akuntansi
seharusnya tidak hanya mencatat transaksi finansial, tetapi juga memasukkan dimensi
lingkungan berupa biaya lingkungan (environmental cost), manfaat sosial (social
benefit), dan nilai tambah ekonomi (economic value added). Dalam kasus ini,
pencatatan akuntansi yang hanya berfokus pada retribusi wisata membuat aspek
lingkungan terabaikan. Hal ini menunjukkan bahwa jika akuntansi sebatas mencatat
pendapatan retribusi, maka biaya pemeliharaan lingkungan, nilai ekosistem, maupun
potensi keberlanjutan tidak akan tercermin secara utuh dalam laporan keuangan.
sehingga masyarakat tidak memiliki dasar informasi untuk menilai efektivitas
pengelolaan mangrove. Untuk menghindari hal tersebut, diperlukan penerapan
akuntansi lingkungan yang mampu menginternalisasi biaya konservasi, kerusakan,
serta manfaat ekologis sehingga informasi yang dihasilkan tidak hanya
mencerminkan keuntungan finansial jangka pendek, tetapi juga mendukung
keberlanjutan ekosistem mangrove dalam jangka Panjang (Marangon et al., 2008;
Ogilvy et al., 2018).
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Prinsip reduce,reuse,recycle yang melekat dalam ekonomi sirkular mampu
mengubah limbah menjadi sumber daya baru (Ogadimma et al., 2025; Wyczarska-
Kokot & Dudziak, 2022). Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa peluang ini
belum tergarap karena adanya larangan pemanfaatan kayu dan keterbatasan inovasi
pemanfaatan limbah non-kayu. Disamping itu, masyarakat sebenarnya memiliki
potensi usaha produktif (contohnya budidaya kepiting bakau), tetapi usaha tersebut
berhenti ketika wisata mangrove terhenti. Dalam perspektif akuntansi lingkungan
berbasis ekonomi sirkular, potensi seperti ini seharusnya dimasukkan dalam
pencatatan biaya dan manfaat, agar perencanaan keberlanjutan lebih terarah.

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan keterkaitan erat antara
kelembagaan desa dengan keberlanjutan ekowisata mangrove. Wisata yang mulai
beroperasi pada 2016 berhenti sekitar 2019 akibat kerusakan fasilitas, minimnya
pengelolaan, dan menurunnya kunjungan selama pandemi Covid-19. Fenomena ini
konsisten dengan temuan (Forje & Tchamba, 2022) yang menekankan bahwa
kelembagaan yang lemah membuat ekowisata rentan tidak berkelanjutan.

Selain itu, peran BUMDes sebagai kelembagaan ekonomi lokal sebenarnya
berpotensi menjadi aktor kunci dalam pengelolaan wisata berbasis ekosistem. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Leniwati & Aisyah, 2021) yang menunjukkan bahwa
BUMDes yang diberdayakan mampu menjadi motor penggerak dalam pengelolaan
ekowisata desa. Namun, di Desa Langge, BUMDes belum dilibatkan sejak awal karena
pengelolaan berada langsung di bawah pemerintah desa. Rencana pelibatan BUMDes
dalam revitalisasi wisata mangrove membuka peluang untuk memperkuat tata kelola
berbasis masyarakat.

Dengan demikian, penelitian ini mengonfirmasi bahwa lemahnya sistem
akuntansi lingkungan, terbatasnya inovasi ekonomi sirkular, dan rapuhnya
kelembagaan merupakan faktor utama yang menghambat keberlanjutan ekosistem
mangrove di Desa Langge. Berdasarkan hal ini maka model akuntansi lingkungan
berbasis ekonomi sirkular yang ditawarkan dalam penelitian ini dikembangkan
berdasarkan temuan empiris mengenai lemahnya sistem pencatatan lingkungan, belum
optimalnya pemanfaatan limbah mangrove, serta terbatasnya penguatan kelembagaan
pengelolaan wisata mangrove di Desa Langge. Model ini mengintegrasikan aspek
lingkungan, sosial, dan ekonomi sebagai dasar pengelolaan mangrove yang
berkelanjutan sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 2. Model Konseptual Akuntansi Lingkungan Berbasis Ekonomi Sirkular
pada Pengelolaan Mangrove Desa Langge

Komponen Aspek Akuntansi Prinsip Ekonomi Implikasi Pengelolaan di
Model Lingkungan Sirkular Desa Langge
Input  (Sumber Biaya pemeliharaan  Reduce Dana desa diarahkan pada
Daya) ekosistem, biaya (mengurangi rehabilitasi ekosistem dan
rehabilitasi  mangrove, ecksploitasi sumber pemberdayaan tenaga kerja
tenaga kerja masyarakat ~ daya mangrove) lokal berbasis konservasi

Proses (Kegiatan Pencatatan biaya Reuse Pengembangan usaha
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Pengelolaan) operasional wisata, biaya (pemanfaatan berbasis limbah mangrove
pemeliharaan  fasilitas, kembali limbah seperti kompos dan
dan aktivitas pengelolaan non-kayu) pemanfaatan daun gugur
limbah

Output (Produk Pendapatan wisata, usaha Recycle Desa memperoleh tambahan

dan Pendapatan)  produktif masyarakat, dan (pengolahan limbah pendapatan dari produk
nilai tambah produk menjadi produk berbasis limbah mangrove

limbah baru) seperti briket dan kerajinan
Outcome Manfaat sosial, Circular flow of Keberlanjutan  ekosistem
(Dampak Sosial peningkatan pendapatan resources mangrove dan terciptanya
dan Lingkungan) masyarakat, dan kualitas ekonomi lokal berbasis

lingkungan sumber daya berkelanjutan

Sumber: Olahan Peneliti, 2025

Model akuntansi lingkungan yang dikembangkan diharapkan tidak hanya
menjadi instrumen administrasi keuangan desa, tetapi juga menjadi media koordinasi
antar pemangku kepentingan dalam pengelolaan mangrove berbasis komunitas.
Keterlibatan BUMDes dalam pengelolaan wisata dan usaha berbasis limbah mangrove
dapat memperkuat kelembagaan, meningkatkan akuntabilitas, serta mendukung
keberlanjutan pengelolaan sumber daya pesisir.

Dalam perspektif ekonomi sirkular, limbah mangrove dipandang sebagai
sumber daya yang memiliki nilai ekonomi. Oleh karena itu, model akuntansi yang
ditawarkan menjadi jembatan bagi desa untuk mengintegrasikan prinsip ekonomi
sirkular melalui pencatatan berbasis akuntansi lingkungan. Implementasi model ini
memungkinkan BUMDes mengelola wisata dan pemanfaatan limbah mangrove secara
lebih terintegrasi, sehingga mampu menghidupkan kembali aktivitas wisata sekaligus
menciptakan sumber ekonomi baru yang berkelanjutan.

Dengan demikian, model ini menawarkan perspektif bahwa ekosistem
mangrove tidak hanya perlu dilestarikan sebagai aset ekologis, tetapi juga dapat
dikelola secara ekonomis dan akuntabel melalui sistem pencatatan yang sederhana,
partisipatif, dan transparan.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekosistem mangrove di Desa Langge
memiliki potensi ekologis dan ekonomi yang besar, namun pengelolaannya masih
terkendala oleh rendahnya pemanfaatan limbah mangrove, lemahnya sistem
pencatatan, serta belum optimalnya penguatan kelembagaan berbasis masyarakat.
Meskipun masyarakat terbuka terhadap pengembangan usaha berbasis limbah
mangrove, seperti pupuk organik dan briket bioenergi, implementasinya masih
terhambat oleh rendahnya literasi, minimnya pendampingan, dan belum adanya sistem
pengelolaan yang berkelanjutan.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menawarkan model akuntansi
lingkungan berbasis ekonomi sirkular yang mengintegrasikan aspek lingkungan,
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sosial, dan ekonomi dalam pengelolaan mangrove. Model ini mendukung transparansi,
akuntabilitas, pengembangan usaha berbasis limbah mangrove, serta penguatan peran
pemerintah desa dan BUMDes untuk mewujudkan pengelolaan mangrove yang
berkelanjutan.

Penelitian ini masih terbatas pada satu lokasi studi kasus, sehingga model yang
diusulkan belum diuji pada karakteristik wilayah pesisir yang berbeda. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan menguji implementasi model pada berbagai
kawasan mangrove serta mengevaluasi efektivitasnya secara kuantitatif dalam
meningkatkan kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan.
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